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PENINGKA*TAN KEMAMPUAN MENYUSUN DAN MENGANALISIS SOAL TES BAGI

GURU SMP SE D.I. YOGYAKARTA

Oleh:

Badrun Kartowagiran, Djemari Mardapi, Bambang Subali'

Pujiati SuYata, dan Arti Sriati

PUSBANGSIJIAN LEMLIT
Universitas N egeri YogYakarta

Abstrak

Menurut survei yang dilakukan pusbangsijian Lemlit Universitas Negeli Yogyakarta tahun 1995 ketnampuan guru SMP

dalam meny,,sun da, menganalisis soal tes sangat rendah. oleh karena itu Pusbangsijian merasa terpanggil untuk melakukan

pelatihan dan pe,rbinaun !.nyrrrunun dan analisis soal tes bagi gu'u SMP se D'l' Yogyakarta'

Sesuai dengan permasalahannya, tujuan pelatihan ini adalah untuk rneningkatkan ketnampuan guru SMP dan menyusun

dan menganalisis soal tes, baik ,out t", bentuk uraian rnaupun bentuk objektif. Metode yang digunakan untuk mencapai

tujuan ini adalah pelatihan dan pembinaan. selain metode ceramah dan diskusi. metode latihan dan pemberian tugas juga

digunakan dalam pelatihan ini. pada waktu-waktu tertentu. Tinr pelatih mengunjungi sekolah tenlpat pesefia pelatihan mengajar'

Dengan kunjungan ini rirn pelatih dapat rnemantau kegiaan peserta dan mernberikan bantuan atau birnbingan bila peserta dan

memberikan bantuan atau bimbingan bila peserta ma"ngalauri kesulitan dalanr rnempraktikkan menyusun dan menganalisis

soal tes. Oleh karena pelatihan i,ii .luga pernbinaan tnaka waktu pelatihan berlangsung selama tiga bulan'

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah kernarnpuan gulu dalarn lnenyusun dan menganalisis soal tes meningkat'

Hal ini terbukti dari soal tes meningkat. Hal ini terbukti dari soal tes yang rnereka buat. Soal yang dibuat guru sudah

mempunyai validitas isi yang cukup baik, arlinya sampel soal sudah cukup mewakili rnateri yang telah diajarkan' Selanjutnya'

hasil analisis soal tes secara teoritik (analisis konstruk; dari I0 soal yang diamtril secara acak hanya ada I 8 dari 250 butir soal

atau sekitar 7% butir soal yang pokok soalnya rnasih memellukarr perbaikan. Apabila dilihat dari alterrratif jawaban, jumlah

butir yang rnerniliki jawaban t"urung mernenuhi syarat acla I 8 atau sekitar 7%' Setelah dicennati. ternyata tidak ada butir yang

memiliki kesalahan ganda rnaka dapat dikatakan bahrva.lLunlah btuil yang rnasih memerlukan pernbenahan ada 36 butir atau

sekitar 14yo darikeseluruhan butir. Ini ber.arti bahwa juurlah butir yung ,.n.,.nuhi syarat ada 860/o. .lumlah butir yang baik

akan menurun manakala dilihat dari analisis ,..uru .,rpirik. Dari Z 
jO tutir soal, hanya ada 109 atau sekitar 43.60/oyangbalk'

Kesalahan yang sangat mencolok adalah tingkat kesuiitan soal. yakni soal terlalu sulit bagi siswa. Selanjutnya dilihat dari

kemampuan menganalisis soal tes, ketnampuan peserta juga rneningkat' Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis yang

mereka buat. Sewaktu mengerjakan tugas menganalisis soal tes. peserta dibagi menjadi tujuh kelompok' Dari tujuh kelofirpok'

hanya satu kelornpok yang belum selesai. Setelah disaurpel tiga u.tuk ditarnpilkan, ternyata selnuanya benar' Dari hasil ini

dapat disirnpulkan bahwa-cara pelatihan dan pernbinaa,r sepe|ti ini ternl'ata dapat meningkatkan kemampuan guru dalam

menyusu, dan menga,alisis soal tes. oleh karenanla disa'arlian agar pelatihan dan pernbinaan seperti i.i diteruskan dan

disebarluaskan agar lebih banyak guru yang mallptl 1fle11\Listln datl ttlensaualisis soal lebih baik'

Pendahuluan Menurut survey yang dilakukan oleh Pusat

Pengembangan Sistern Pengujian Lembaga Penelitian

Pengukuran evaluasi tnerupakan dua hal 1'ang lPus'bangsiiian Lernlit) Universitas Negeri Yogyakarta

terikat rnenjadi satu kesatuan dan sangat Pentirtg pacla tanggal 13 dan 14 Maret 1995. ternyata baru

artinya bagi teberhasilan proses belajar-rnengajar. Hal sedikit g,rr"u Sfraf SMA. dan SMK di D. I. Yogyakarta

ini dapat dimaklurri karena dengan sistem evaluasi yang malrpu men)rusun alat ukur hasil belajar atau

yang taik maka guru dapat mengetahui ketepatan rouit.rdenganbaik. Bahkan.lebihsedikitlagijumlah

met;de atau pendekatan mengajar yang digrurakan dan guru yang mampu menganalisis soal tes. Apabila ha1

dapat mengeiahui sejatrh rnana siswa dapat menguasai ipi ditiartan berlarut-larut maka soal tes yang dibuat

mute.i yun! t"luh dibicarakal. Dengan sistern evaluasi gleh guru akan berkualitas rendah' l-rasil pengukuran

yung fuiI juga dapat meningkatkan motivasi tidak dapat dipercaya, dan pada gilirannya prestasi

berprestasisiswa;danpadagilirannyadapatberlajarsiswaakanrendahpula.olehkarenaitu.
rneningkatkan prestasi belajar sis\,a. PLrsbangsiiian LenTlit Universitas Negeri Yogyakarta

I
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merasa terpanggil untuk berpafiisipasai aktif dalarn

upaya meningkatkan kemampuan guru dalarn hal

menyusun dan menganalisis soal tes.

Secara garis besar bentuk soal tes dapat dikelom-

pokkan menjadi dua. yaitu soal bentuk uraian dan soal

tentuk objektif. Unruk mendapatkan soal yang baik

diperlukan dua kemampuan pokok, yaitu kemampuan

,n.n1rrrn dan kernampuan lxenganalisis. Untuk soal

bennrk uraian. analisis soal meliputi validitas isi dan

raliabilitas. Sementara itu untuk soal tes bentuk

objektif. analisis soal dapat meliputi distribusi skor,

indeks kesukaran dan indeks beda'

Secara garis besar kualitas soal tes dapat dilihat

dari dua segi. yaitu segi teoritik dan segi ernpirik' Dari

segi teoritik kualitas dapat dilihat dari representatifitas

materi tes terhadap materi yang dipelajari. kebakuan

dan kekomunikatifan bahasa yang digunakan.
kejelasan dan kefokusan pertanyaar-r kejelasan gambar'

dan keterbacaan soal.

Untuk soal bentuk objektif (pilihan ganda), selain

memenuhi hal-hal di atas juga ada beberapa kriteria
yang harus dipenuhi. Kriteria itu adalah: pilihan harus

homogen, dan logis. setiap soal memprtnr ai satu

jawaban yang benar, petlanYaan tidak rnenggunakan

pernyataan negatif ganda. dan tidak ada pilihan
jawaban yang berbunvi "setnua benar" atau "sell1ua

salah".

Untuk rnendapatkan soal l ang betul-betul baik

memerlukan kerja keras dan ketekunan yang tinggi

karena harus rnelalui dua rnacam analisis, yaitu analisis

teoritik dan analisis ernpirik. Walaupun dalarn keadaan

tertentu, dapat saja soal tes itu hanya dianalisis secara

teoritik atau dilakukan telaah butir. Hal ini dapat dipa-

hami karena telaah butir itu pada hakekatnya rnelihat

validitas isi. reliabilitas, dan fungsi pengecoh dari

suatu soal. Meskipun dernikian urtuk memperoleh soal

tes yang betul-betul baik, selain diuji secara teoritik,

soal tes juga perlu diuji secara ernpirik' Dengan

analisis empirik dapat dilihat tingkat kesukaran indeks

beda, fungsi pengecoh pada setiap butir. dan indeks

kehandalan. serta kesalahan baku pengukuran'

Apabila identifikasi di atas dikaitkan dengan latar

belakang, tnaka masalah yang perlu penanganan

dengan segera adalah rendahnya kemampuan guru

SMP se D.I. Yogyakarta dalam hal:

a. Menyusun soal tes uraian

b. Menganalisis soal tes uraian

c, Meny'usun soal tes objektif

Melihat kenyataan ini maka perlu ada langkah-

langkah nyata agar kemampuan guru dalam hal

menyusun dan menganalisis soal tes itu dapat diatasi'

Banyak cara untuk meningkatkan kemampu

guru dalam menyusun dan menganalisis so

Beberapa di antaranya adalah mendengarkan cerami

memperhatikan atau menyimak soal-soal yang sud

dianggap baku, menghadiri pertemuan guru al

kelompok kerja guru, menghadiri seminar d

lokakarya. dan mengikuti penataran'

Dari beberapa cara yang telah disebutkan di at

narnpaknya penataran merupakan salah satu caraya

paling efektif untuk meningkatkan kemampu

men)'usun dan menganalisis soal bagi guru SMP. i
ini dikarenakan dalarn penataran, guru rnengerjal

sendiri materi yang ditatarkan. Sedangkan menu

Mager (1982), tingkat pemahaman sesuatu ye

diielaskan dengan kata-kata dapat rnencapai 10 pers

1,ang dijelaskan dengan kata-kata dan gambar da

mencapai 50 persen, dan dengan pengalan
meiakukan sendiri dapat mencapai 90 persen'

Berkaitan dengan pelatihan. Moh. As'ad (19

rnenjelaskan bahu'a pelatihan merupakan sarana ur

rneningkatkan kemampuan dalam hal yang sifat

spesifik. Senada dengan As'ad, Jucius (19

rnenjelaskan bahq'a pelatihan merupakan cara ur

rureningkatkan sikap. keterarnpilan, dan kecaka

tenasa kerja dalarn rt-renialankan pekerjaan y

spesitik. Sedangkan Stammers dan Patrick (19

rnenjelaskan bahwa pelatihan merupakan usaha ur

menir-rgkatkan sikap, pengetahuan dan keteramp

tenaga kerja sehingga dapat menyelesai
pekerjaannya dengan baik. Sementara itu, F,

(1976)juga menjelaskan bahwa latihan adalah sr

kegiatan untuk rneningkatkan pengetahuan

keterarnpilan tenaga kerja untuk pekerjaan terten

Adanya korelasi antara penataran dan kernamp

gurujuga banyak ditunjukkan oleh banyak penelit

beberapa diantaranya yang dirangkum oleh Ton

Rosalinda V. Tongco (1993), dalam makalah

rurenyebutkan bahwa beberapa penelitian y

dilakukan di Filipina rnenuniukkan adanya kort

yarrg positif dan signifikan antara penataran der

kemarnpuan guru. Sementara itu, Guthrie ( 1982) ;

mengulas 64 penelitian di negara-negara yang se(

berkemtrang rnerryimpulkan bahwa ada korelasi pc

antara penataran dengan kemampuan guru.

f)ari uraian di atas, jelaslah bahwa penat

merupakan cara terbaik untuk rneningkat
kernatnpuan guru SMP di D.l' Yogyakarta dalan

Lemampuan menyllsun dan tnenganalisis soal.

Sesuai dengan masalah yang dihadapi, n

tuluan kegiatan ini adalah untuk meningka
hematnpuan guru SMP se Il.I. Yogyakarta dalaur
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a. Menyusun soal tes bentuk uraian

b. Menganalisis soal tes uraian yang meliputi
validitas isi dan menghitung reliabilitas

c. Menyusun soal tes bentuk objektif

d. Menganalisis soal bentuk objektifyang melipuri:
validitas isi, distribusi skor, tingkat kesulitan. dava
beda. dan reliabilitas.

Manfaat yang dapat dipetik setelah kegiatan
pengabdlrn ini selesai adalah: kemampuan guru SMP
di D.I. Yogyakarta dalam bidang penyusunan dan
analisis soal, baik soal yang berbentuk uraian maupun
vang berbentuk objektif, akan meningkat. Soal tes
. rne baik akan meningkatkan rnotivasi berprestasi dan
:.ja gilirannya prestasi belajar siswa juga akan
:-:ringkat.

\Ietode Pengabdian

Pada tinjauan pustaka telah dijelaskan bahwa salah
,1:u cara terbaik yang dapat dilakukan untuk
:.:ningkatkan kemampuan guru adalah penataran atau
::iatihan. Oleh karena itu untuk meningkatkan
r:mampuan guru SMP dalarn hal rnenyusun dan
:enganalisis soal digunakan metode pelatihan dan
:embinaan. Pelatihan dan pembinaan ini berlangsung
;.elama tiga bulan. yartu26.luli s.d. 26 Oktober 1996.
:.:n diikuti oleh27 pesefia dari l4 SMP yang ada di
).1. Yogyakarla.

Sebelum pelatihan dimulai. para kepala SMP se

).1. Yogyakarta diundang ke Lernlit Universitas
Negeri Yogyakarta untuk diberi penielasan rnengenai
rencana pelatihan bagi guru SMP. Tim Pengabdi
berdiskr.rsi dengan kepala SMP. rnateri apa sa.f a y,ang
sebaiknya diberikan ltepada para glrru. Selain diminta
untuk rnemberikan masukan tentang materi, Kepala
Sekolah juga dirninta untuk memberi kesempatan dan
mendorong guru yang dikirini atau rnengikuti
pelatihan. Diharapkan Kepala Sekolah menghargai
jerih payah guru yang telah rnengikuti pelatihan.

Selain dengan ceramah dan diskusi. densan
bimbingan'fim pelatih. para peserta juga diharuskan
berlatih lnen),usun dan rnenganalisis soal tes, baik vanq
bentuk uraian lnaupun bentuk objektif. Peserta.juga
diberi tugas untuk berlatih rnenyusun dan menganalisis
soal tes. Tugas ini ada yang dapat dikerlakan di kelas
tetapi juga ada yang harus dibawa pulang. Pada rr aktu-
waktu tefientu. Tim pelatih berkunjung ke sekolah
untuk mclnantall kegiatar, guru dan mernberikan
bantuan atall birlbingan kepada gurLl ) ang
memerlukan.

Hasil Kegiatan dan Pembahasan

Pada saat pertemuan keempat peserta diminta
untuk mernbuat soal tes yang akan digunakan pada
ulangan Cawu I. Soal yang dibuat ini dapat berbentuk
soal uraian maupun soal bentuk objektif. Setelah
tulangan Cawu I selesai. selnua peserta dirninta
rnengurnpulkan soal dan pekerjaan siswa yang sudah
dinilai.

Dari sekian banyak tipe soal tes objektifternyata
semua pesefta memilih tipe pilihan ganda. Dari 27
pesefta, hanya satu peserta yang menyertakan atau
rnengumpulkan kisi-kisi. Setelah dicennati, terny ata
soal vang dibuat oleh peserla yang menyertakan kisi-
kisi tadi sudah cukup baik. artinya representatifitas
rurateri atau validitas isi-nya sudah memenuhi syarat.
Selanjutnya. hasil analisis soal tes secara teoritik
(analisis konstruk) dari l0 soal yang diambil secara
acak dapat diperiksa pada tabel I dan tabel 2 berikut.

Dari tabel I dapat dilihat bahwa hanya 1g dari 250
butir soal atau sekitar 7o/o butir soal yang pokok
soalnva rnasih rnernerlukan perbaikan.

Selanjutnya Tabel 2 akan memaparkan hasii
analisis soal tes dilihat dari alternatif.lawaban.

Tabel 2 menunfukkan bahwa jumlah butir yang
memiliki.jawaban kirang memenuhi syarat ada 18 atau
sekitar 7%. Setelah dicemrati, ternyata tidak ada butir
r ang memiliki kesalahan ganda maka dapat dikatakan
bahrva jurnlah butir yang rnasih rnemerlukan
pernbenahan ada 36 butir atau sekitar lJo,b dari
keseluruhan butir. Ini berarti bahwa.jurnlah butir
r ang sudah memenuhi syarat ada 86%.

Kesalahan yang paling banyak terdapat pada tidak
hornogennya.jawaban, yaitr-r l0 burtir atau sekitar 4olo-
nva. lnenyusul salah konsep pada pokok soal, yaitu 6
butir atau sekitar 2,5o/o da-i 250 brrtir soal. Apabila
dilihat dari konstruknya, kr-ralitas soal tes yang dibuat
oleh para pesefta pelatihan penyusunan soal sudah
baik. Dari sini juga dapat dikatakan bahwa setelah
nrengikuti pelatihan. kemarnpuan guru dalam
menvusun soal tes sudah mernadai.

Selanjutnya, apabila dilihat dari segi ernpirik maka
kualitas soal tes yang dibuat oleh para peserta pelatihan
dapat diperiksa pada Tabel 3. Dari Tabel 3, dapat dike-
tahui vang dibuat oleh para peserta pelatihan masih
banyak rnernerlukan penyernpllrnaan. Baru sekitar
13.6oh soal yang dibr,rat oleh para peserta dapat
diguualtan. Kesalahan yarrg paling banyak ditemui
adalalr tingkat kesulitan butir soal. yaitu sekitar 41J%,
disusul kemudian daya beda butir soal. Kedua faktor
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Bidang Studi Jumlah
Brrtir

Jumlah Butir
yang Salah

Konsep

Jumlah
Butir yang

Tanpa
Masalah

Jumlah Butir
yang Tak

Berhubungan
Logis dengan

Pilihan

Jumlah Butir
yang Negatif

Jumlah Butir
yang Negatif

Ganjil

Jumlah
Butir yan
Kalimatnl
Tak Efisie

Matematika
SMPN 9
Fisika Kl. 3,

SMPN I3
Biologi Kl. I,
SMPN 9

Matematika,
SMP M KLB
Biologi Kl. l.
SMPN I6
Fisika Kl. l,
SMP Pir
Matematika
KI.I. SMPN I

Yogyakarta
Fisika Kl. 2.

SMPN I8
Matematika Kl.
1. SMPN 2

Condong Ct.
Fisika Kl. 3.

SMPN 2

Condong Ct.

30

25

20
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20
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30
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30

0

0

0

4

0

0

0

0

I

I

0

0

0

0

0

0

J

I

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

I

I

0

I

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

I

3

0

I

I

0

0

0

0

0

Tabel l, Hasil Analisis Konstruk Dilihat dari Pokok Soal

Tabel 2. Hasil Analisis Konstruk Dilihat Dari Alternatif Janaban

Bidang Snrdi Jumlah
Butir

Jumlah Butir
yang

Memiliki
Jawabart

Kabur

Jumlah
Butir yang
Memiliki
Jawaban

'l'ak

Hornogen

Jumlah Butir
yang Memiliki

Jawaban
Semua

Benar/Salah

Jumlah Butir
yallg

Merniliki
Jawaban

Angka Tak
Urut

Jumlah Butir
yang

Memiliki
Jawaban

Angka Tak
Urut

Jumlalr
Butir

Memiliki
Jawaban
Salahi

Benar >2

SMPN 9
Fisika Kl. I,
SMIN 13

Biologi Kl. l,
SMPN 9

Matenratika,
SMP M KLB
BiologiKl. I,
SMPN 16

Fisika Kl. l,
SMP Pir
Matematika
KI.I. SMPN I

Yogyakarta
Fisika KI.2.
SMPN 18

Matenutika Kl.
I, SMPN 2

Condong Ct.
Fisika Kl. l.
SMPN 2

Condong Ct.

30

25

20

25

20

1n

25

30

25

l0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

I

I

0

I

0

2

I

2

)

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

4

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

I

0

0

0

0

2

0

0

0

0
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A:baik:0.25-0.75
l:4.2:5.3:

B:baik>0.2
2.4 = 7. 5:7.6 = 4.7 :2. g: 3. g = g.

C=baik2 2o/o

l0=4

itu irnbang, salna-sarna sebagai penyebab gagalnra
butir soal. I lal ini wajar karena tingkat kesulitan dan

daya beda itu saling rnengait. Hubungan antara tingliat
kesulitan dan daya beda digambarkan oleh Fernandes
(1984: 29) seperti pada Grafikl berikut.

Dari grafik I dapat diketahui bahwa sebelurn
mencapai titik optirnum, semakin tinggi tingkat
kesulitan suatu butir soal maka semakin tinggi pula
daya beda soal itu. Namun apabila harga optimurn
sudah terlarnpaui rnaka sernakin tinggi tingkat
kesulitan. semakin rendah harga daya beda butir itu.
Apabila soal itu sudah terlalu sulit sehingga sedikit
sekali atau malahan tidak ada peserta tes yang dapat
menjawab dengan benar. maka butir soal itu sudah
kehilangan daya bedanya. Anak yang pandai dan anak
yang bodoh salna-salna tidak dapat mengeriakan butir
soal tersebut.

Dari l0 peserta yang diarnbil sebagai sampel.
ternyata hanya 5 orang peserta membuat soal tes

bentuk pilihan ganda dan bentuk uraian. Kenrudian
kelirna set soal uraian dika.ji kualitasnya. Kriteria yang

Gra/ik Hubutgan antqra Tingkat Kesulitan dan
Dalta fi75lct

Daya Beda
,,0 r
o.e +

0.8

0,7

0,6

0,5

0,4

0,3

0,2

0.1

0,80.70.60,50,40,30.20.1

Bidang Studi Jumlah
Butir

Jumlah btr yg
tingkat kesulitannya

kurang baik
(A)

Jml br yg daya
bedanya kurang

baik
(B)

Jml bt yg
distribusinya
kurang baik

(c)

Jumlah butir
yang baik

Koefisien
Alpha

Matematika
SMPN 9
Fisika Kl. 3.

SMPN I3
Biologi Kl. l.
SMPN 9
Matematika.
SMP M KLB
Biologi Kl. l.
SMPN 16
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digunakan untuk mengkaji adalah representatifitas
materi tes terhadap materi yang dipelajari. kebakuan
dan kekornunikatifan bahasa yang digunakan,
kejelasan dan kefokusan pertanyaan, kejelasan
gambar, dan keterbacaan soal.

Hasil kajian menunjukkan bahwa kualitas soal
uraian yang dibuat oleh para pesefta pelatihan sudah

cukup baik. Dari 5 soal yang terdiri dari25 butir soal.

hanya satu butir atau sekitar 4o/o yang belurn baik.
Pertanyaan pada butir soal yang tidak baik itu tidak
memfokus. Dalarn kesempatan ini, reliabilitas soal

bentuk uraian hanya dilihat dari keterbacaannya. Dari
hasil analisis/pencermatan juga dapat disirnpulkan
bahwa keterbacaan soal uraian yang dibuat para
peserta sudah cukup baik. Artinya. soal jelas. mudah
dipahami dan tidak rnenirnbulkan persepsi ganda.

Selanjutnya dilihat dari kemarnpuan menganalisis
soal tes, kemampuan peserta juga meningkat. Hal ini
dapat diketahui dari hasil analisis yang mereka buat.

Sewaktu mengerjakan tugas menganalisis soal tes.

peserta dibagi menjadi tujuh kelornpok. Dari tujuh
kelornpok, hanya satu kelornpok 1,ang belum selesai

Setelah disarnpel tiga untuk ditampilkan. tern\ata
semuanya benar.

Simpulan dan Saran

Dari hasil analisis dan penjelasan di atas. dapat

disimpulkan bahwa:

l) Setelah mengikuti pelatihan dan petnbinaan.
kemampuan lnenlusun soal tes dari para guru SMP
peserta pelatihan cenderung rneningkat. Meskipun
demikian. kemampuan ini masih harus
ditingkatkan agar jurnlah butir yang baik secara

teoritik dapat mencapai 100%, dan yang baik
secara empirik dapat rnenjadi lebih besar lagi. tidak
hanya 43,6%.

2) Setelah mengikr.rti pelatihan dan pembinaan.
kemampuan menganalisis soal tes secara tnanual
dari para guru SMP peserta pelatihan ini cenderung

meningkat.

Berdasarkan kesirnpulan di atas, maka disarankatt
agar:

1) Guru selalu meningkatkan kemampuant
menulis soal tes, terutarna pada aspek ring
kesulitan. Agar upaya peningkatan ini da
tercapai maka sebaiknya guru menerapkan h
pelatihan ini dalarn setiap membuat soal tes.

2) Lembaga Pengabdian Masyarakat bekerjasa
dengan Pusbangsijian l-emlit lagi untuk me
adakan pelatihan lanjutan, yakni penata
rurenganalisis soal tes yang menggunal
kornputer. Selain itu. penataran yang semacafil

.luga perlu diadakan lagi agar guru yang man
lurenyusun soal semakin banyak. Pada giliranr
soal tes yang dibuat oleh para guru akan sema
rneningkat.

3) L-embaga Pengabdian kepada Masyara
bekerjasama dengan Pusbangsijian Len
Unir ersitas Negeri Yogyakarta untuk menyele
sarakan penataran menganalisis soal tes yi
rnenggunakan komputer. Hal ini perlu dilakul
karena di masa global analisis soal secara rnan
sudah tidak jarnannya lagi.
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